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Latar Belakang

Mengapa asesmen di 
Indonesia diarahkan ke
model asesmen High 
Order Thinking Skills 
(HOTS)?
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Hasil PISA 2015
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Pergerakan Skor PISA OECD Indonesia 
2000-2015
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Perbandingan Peringkat PISA 2015
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Hasil telaah butir soal

Dilakukan oleh Direktorat Pembinaan SMA pada Pendampingan USBN 
tahun pelajaran2018/2019 terhadap 26 mata pelajaran pada 136 SMA 
Rujukan yang tersebar di 34 Provinsi, menunjukkan bahwa dari 1.779 
butir soal yang dianalisis sebagian besar ada pada Level-1 dan Level-2. 
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Hal itu tidak sesuai
dengan tuntutan

penilaian Kurikulum
2013 yang lebih
meningkatkan

implementasi model-
model penilaian HOTS
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Dimensi Proses Kognitif

Mengenal HOTS
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Taksonomi 
Bloom 

Revised
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Dua Dimensi
Taksonomi
Bloom yang 

Direvisi
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Dimensi Pengetahuan Dimensi Proses Kognitif

Mengingat Memahami Menerapkan Menganalisis Mengevaluasi Mencipta

Faktual Terminologi, 
elemen, 
komponen

Pelabelan 
peta
Daftar nama

Konseptual Kategori, Prinsip, 
Teori

Prosedural Keterampilan 
khusus, kriteria 
teknis untuk 
digunakan

Metakognitif Pengetahuan 
umum, 
pengetahuan diri
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Dimensi Proses Kognitif
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Proses  
Kognitif Bloom
(Anderson & 
Krathwohl, 
2001)

Proses
Kognitif

Definisi

Mengingat Mengambil pengetahuan yang relevan dari ingatan

Memahami Membangun arti dari proses pembelajaran, 
termasuk komunikasi lisan, tertulis, dan gambar

Menerapkan Melakukan atau menggunakan prosedur di dalam
situasi yang tidak biasa

Menganalisis Memecah materi ke dalam bagian-bagiannya dan
menentukan bagaimana bagian-bagian itu
terhubungkan antarbagian dan ke struktur atau
tujuan keseluruhan

Menilai Membuat pertimbangan berdasarkan kriteria atau
standar

Mengkreasi Menempatkan unsur-unsur secara bersama-sama
untuk membentuk keseluruhan secara koheren atau
fungsional; menyusun kembali unsur-unsur ke
dalam pola atau struktur baru
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Level Kognitif
Sumber: Puspendik
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Dimensi Proses Kognitif
Sumber: Anderson&Krathwohl (2001) & Puspendik
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Prinsip umum untuk
menilai berpikir
tingkat tinggi

1. Menentukan secara tepat dan jelas
apa yang akan dinilai.

2. Merencanakan tugas yang 
menuntut siswa untuk berpikir
tingkat tinggi menunjukkan
pengetahuan atau keterampilan
yang mereka miliki.

3. Menentukan langkah apa yang 
akan diambil sebagai bukti
peningkatan pengetahuan dan 
kecakapan siswa yang telah
ditunjukkan dalam proses
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Pengertian Soal HOTS

• Instrumen untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan
berpikir yang tidak sekadar mengingat
(recall), menyatakan kembali (restate), atau
merujuk tanpa melakukan pengolahan
(recite).

• Umumnya soal HOTS mengukur dimensi
metakognitif, tidak sekadar mengukur
dimensi faktual, konseptual, atau prosedural
saja.

• Soal-soal HOTS pada umumnya mengukur
kemampuan pada ranah menganalisis (C4), 
mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6).
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Konstruksi Soal HOTS

• Jangan terjebak pada 
Kata Kerja Operasional
(KKO)

• Mengacu pada proses 
berpikir

• Menggunakan stimulus 
yang kontekstual dan 
menarik
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Karakteristik Soal-soal HOTS

1. Mengukur
kemampuan
berpikir tingkat
tinggi

2. Berbasis
permasalahan
kontekstual

3. Stimulus 
menarik
(trending topic)

4. Tidak familiar

5. kebaruan
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Kemampuan Berpikir 
Tingkat Tinggi

1. Merupakan proses 
menganalisis,  merefleksi, 
memberikan argumen
(alasan), menerapkan
konsep pada situasi
berbeda, menyusun, 
menciptakan. 

2. Bukan kemampuan untuk
mengingat, mengetahui, 
atau mengulang

3. Termasuk di dalamnya
meliputi kemampuan untuk
memecahkan masalah
(problem  solving), 
keterampilan berpikir kritis
(critical thinking), berpikir
kreatif (creative thinking),  
kemampuan berargumen
(reasoning),  dan 
kemampuan mengambil
keputusan (decision 
making).
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Difficulty’ is NOT same as higher order 
thinking

• Tingkat kesukaran dalam butir
soal tidak selalu sama dengan
kemampuan berpikir tingkat
tinggi

• Arti sebuah kata yang tidak
umum (uncommon word)
tidak termasuk HOTS

• Soal-soal HOTS  belum tentu
soal-soal yang memiliki
tingkat kesukaran yang tinggi
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Contoh Soal SULIT tetapi tidak termasuk HOT

Apa nama mata uang negara Maladewa?

A.  Rufiya.
B.  Kwacha

C.  Dirham 

D.  Krone
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Contoh Soal SULIT tetapi tidak termasuk HOT

Dimana dan tanggal berapa Bapak Ekonomi 
Indonesia dilahirkan ?

A. Padang, 6 Mei 1900.

B. Bukittinggi, 12 Agustus 1902.

C. Padangpanjang, 6 Juni 1901.

D. Bukittinggi, 21 Juni 1901.

E. Padang, 6 Juni 1901.

K : C
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Prinsip penyusunan
asessemen

• Tentukan dengan jelas dan tepat apa yang ingin
dinilai.

• Rancang tugas atau tes yang dibutuhkan untuk
menunjukkan pengetahuan atau keterampilan
siswa.

• Putuskan apa yang akan diambil sebagai bukti
sejauh mana siswa telah menunjukkan
pengetahuan atau keterampilan.

• Berikan stimulus untuk dipikirkan siswa (teks
pengantar, visual, skenario, bahan sumber daya, 
atau masalah sejenis)

• Gunakan sesuatu yang baru bagi siswa, belum
dibahas di kelas sehingga tinggal diingat kembali.

• Bedakan antara tingkat kesulitan (mudah versus 
sulit) dengan tingkat berpikir (berpikir tingkat
rendah atau mengingat versus berpikir tingkat
tinggi).
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Soal Level 1 (Pengetahuan dan Pemahaman) 
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Soal Level 2 
(Aplikasi)
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Level 3 (Penalaran)
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Tantangan

1. Menjabarkan KD Menjadi IPK  dan Indikator Soal

Esensi IPK:

❑ Menentukan tujuan pembelajaran

❑ Menentukan materi pelajaran (faktual, 
konseptual, prosedural, metakognitif)

❑ Menentukan langkah-langkah pembelajaran

❑ Menentukan media dan sumber belajar

❑ Menentukan bentuk instrumen penilaian
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2. Menyusun stimulus HOTS

• Pilihlah beberapa informasi
dapat berupa gambar, 
grafik, tabel, wacana, dll
yang memiliki keterkaitan
dalam sebuah kasus.

• Stimulus hendaknya
menuntut kemampuan
menginterpretasi, mencari
hubungan, menganalisis, 
menyimpulkan, atau
menciptakan.

• Pilihlah
kasus/permasalahan
konstekstual dan menarik
(terkini) memotivasi peserta
didik untuk membaca. 
Pengecualian untuk mapel
Bahasa, Sejarah boleh tidak
kontekstual.

• Terkait langsung dengan
pertanyaan (pokok soal), 
berfungsi.
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Langkah
Menyusun

Soal 
HOTS
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Format Kisi-Kisi Soal
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Kisi-kisi Soal

Kompetensi
Dasar

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal Level Kognitif Bentuk Soal Nomor Soal

Mata Pelajaran: ………………………………….
Semester          : ………………………………….
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• Kirimkan ke bowo@fkip.uns.ac.id atau WA 081 393 233 421
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Kaidah 
Penulisan 
Soal Bentuk 
PG

Materi

Bahasa

Konstruksi

Hal-hal penting lainnya:

✓Soal tidak menyinggung SARA.
✓Soal tidak boleh bermuatan politik, pornografi, promosi

produk komersil (iklan) atau instansi (nama sekolah, nama
wilayah), kekerasan, dan bentuk lainnya yang dapat
menimbulkan efek negatif atau hal-hal yang dapat
menguntungkan atau merugikan kelompok tertentu.
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KAIDAH: materi

Soal harus sesuai dengan indikator.

Pilihan jawaban harus homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi.

Setiap soal harus mempunyai satu jawaban
yang benar atau yang paling benar.
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KAIDAH: Konstruksi

1
• Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas.

2
• Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus merupakan 

pernyataan yang diperlukan saja.

3
• Pokok soal jangan memberi petunjuk ke arah jawaban

benar.

4
• Pokok soal jangan mengandung pernyataan yang bersifat

negatif ganda.

5
• Panjang rumusan pilihan jawaban harus relatif sama.
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KAIDAH: Konstruksi

6

• Pilihan jawaban jangan mengandung pernyataan, “Semua
pilihan jawaban di atas salah” atau “Semua pilihan
jawabandi atas benar”.

7

• Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau waktu harus
disusun berdasarkan urutan besar kecilnya nilai angka
tersebut atau kronologisnya.

8

• Gambar, grafik, tabel, diagram, dan sejenisnya yang 
terdapat pada soal harus jelas dan berfungsi.

9

• Butir soal jangan bergantung pada jawaban soal
sebelumnya.
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Kaidah Bahasa

Setiap soal harus menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia.

Jangan menggunakan bahasa yang berlaku setempat jika 
soal akan digunakan untuk daerah lain atau nasional.

Setiap soal harus menggunakan bahasa yang komunikatif.

Setiap pilihan jawaban jangan mengulang kata atau frase 
yang bukan merupakan satu kesatuan pengertian.
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CONTOH 
PENULISAN SOAL 
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Indikator soal: Disajikan 4 gambar jenis uang, siswa dapat 
menentukan 2jenis uang kartal.

Jenis uang kartal pada gambar berikut ini 
ditunjukkan pada gambar....

A.

D.B.

C.

Kaidah 1: Soal harus sesuai dengan indikator.
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Indikator soal: Disajikan 4 gambar jenis uang, siswa dapat 
menentukan 2jenis uang kartal.

Perhatikan gambar berikut ini!

(1) (3) (4)(2).

Kaidah 1: Soal harus sesuai dengan indikator.

Berdasarkan gambar di atas, jenis uang kartal ditunjukkan pada nomor....

A. (1) dan (2) C. (3) dan (4) 

B. (2) dan (3) D. (1) dan (3)
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KAIDAH 2 

Pilihan jawaban harus homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

 

Contoh soal yang kurang baik: 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Penjelasan : 

Pilihan jawaban (d) tidak logis dan tidak homogen karena atmosfer bumi tidak termasuk 

ke dalam pembagian struktur bumi sehingga pilihan jawaban (d) tidak berfungsi sebagai 

pengecoh yang baik. 

 

 
Perhatikan gambar berikut! 
Struktur bumi pada lapisan X adalah .... 

A. kerak bumi 
B. mantel bumi 
C. inti bumi 
D. atmosfer bumi 

 
 
 
 
 
 
 
Kunci jawaban: A 

KAIDAH 2 

Pilihan jawaban harus homogen dan logis ditinjau dari segi materi. 

 

Contoh soal yang kurang baik: 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Penjelasan : 

Pilihan jawaban (d) tidak logis dan tidak homogen karena atmosfer bumi tidak termasuk 

ke dalam pembagian struktur bumi sehingga pilihan jawaban (d) tidak berfungsi sebagai 

pengecoh yang baik. 

 

 
Perhatikan gambar berikut! 
Struktur bumi pada lapisan X adalah .... 

A. kerak bumi 
B. mantel bumi 
C. inti bumi 
D. atmosfer bumi 

 
 
 
 
 
 
 
Kunci jawaban: A 

Kaidah 2: Pilihan jawaban harus homogen dan logis ditinjau dari segi materi

Sumber: bahan tayang K13KSBowo Sugiharto, Workshop Penyusunan Soal HOTS



Contoh soal yang lebih baik 
 

 
Perhatikan gambar berikut! 
Struktur bumi pada lapisan X adalah .... 

A.  kerak bumi 
B.  mantel bumi 
C. inti luar bumi 
D. inti dalam bumi 
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KAIDAH 3 
SETIAP SOAL HARUS MEMPUNYAI SATU JAWABAN 

YANG BENAR ATAU YANG PALING BENAR

Keluarga Pak Amir membutuhkan makanan, minuman, 
rumah, dan pakaian yang pantas. Kebutuhan tersebut 
termasuk jenis kebutuhan....

A. primer
B. sekunder
C. pokok
D. mewah
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Bagaimana dengan soal ini ??

Keluarga Pak Amir membutuhkan makanan, minuman, 
rumah, dan pakaian yang pantas. Kebutuhan tersebut 
termasuk jenis kebutuhan....

A. Sekunder
B. Primer
C. Tersier
D. Lux
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Ketinggian air di Bendungan Jatiluhur pada hari Senin 

adalah 

2,5 m. Pada hari Selasa ketinggiannya menjadi 17 dm. 

Selisih ketinggian air tersebut adalah ....

A. 8 dm

B. 15 dm

C. 50 cm

D. 80 cm

Sumber: bahan tayang K13KSBowo Sugiharto, Workshop Penyusunan Soal HOTS



Ketinggian air di Bendungan Jatiluhur pada hari Senin 

adalah 

2,5 m. Pada hari Selasa ketinggiannya menjadi 17 dm. 

Selisih ketinggian air tersebut adalah ....

A. 8 cm

B. 42 cm

C. 50 cm

D. 80 cm

Kunci: D

Contoh yang lebih baik

Sumber: bahan tayang K13KSBowo Sugiharto, Workshop Penyusunan Soal HOTS



KAIDAH 4 

Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 
 

Contoh soal yang kurang baik: 

Kabel listrik di jalan agak kendor agar .... 

A.mempermudah menyambung pada saat kabel  

    terputus 

B. mudah dipindahkan apabila ada perbaikan 

C. menghindari pemuaian yang terjadi pada kabel 

D.mencegah kabel putus pada saat terjadi 

penyusutan 

 

Kunci: D 

Penjelasan: 

Pokok soal kurang jelas karena langsung merujuk pada 

kabel listrik. Semestinya pokok soal tersebut membahas 

mengenai pemasangan kabel. 

Anida merengek pada ibunya agar rambut kritingnya diluruskan
karena pengaruh teman sebangkunya. Hal ini dikarenakan teman-
teman sekolahnya seringkali mentertawakan rambutnya.  
Keinginan Anida karena adanya pengaruh teman-temannya
tersebut menunjukkan adanya bentuk interaksi sosial yang 
berdasar....  

A. imitasi
B. sugesti
C. identifikasi
D. simpati
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KAIDAH 4 

Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. 
 

Contoh soal yang kurang baik: 

Kabel listrik di jalan agak kendor agar .... 

A.mempermudah menyambung pada saat kabel  

    terputus 

B. mudah dipindahkan apabila ada perbaikan 

C. menghindari pemuaian yang terjadi pada kabel 

D.mencegah kabel putus pada saat terjadi 

penyusutan 

 

Kunci: D 

Penjelasan: 

Pokok soal kurang jelas karena langsung merujuk pada 

kabel listrik. Semestinya pokok soal tersebut membahas 

mengenai pemasangan kabel. 

Anida merengek pada ibunya agar rambut kritingnya diluruskan
karena pengaruh teman sebangkunya. Hal ini dikarenakan teman-
teman sekolahnya seringkali mentertawakan rambutnya.  
Keinginan Anida karena adanya pengaruh teman-temannya
tersebut menunjukkan adanya bentuk interaksi sosial yang 
berdasar....  

A. imitasi
B. sugesti
C. identifikasi
D. simpati
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KAIDAH 5 

Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus merupakan 
pernyataan yang diperlukan saja. 
 

Contoh soal yang kurang baik: 

Perhatikan gambar berikut ini! 

 

 

 

Tulang-tulang pada gambar dihubungkan oleh persendian. 

Arah gerakan yang dihasilkan oleh sendi bermacam-macam 

tergantung dari letaknya di dalam tubuh manusia. Ada 

gerakan sendi ke satu arah, ada yang ke dua arah, ada yang 

ke segala arah, dan ada yang berputar. Arah gerak sendi yang 

ditunjukkan pada gambar di atas adalah .... 

A. berputar 

B. satu arah 

C. dua arah 

D. segala arah 

 

Kunci: B 

Penjelasan: 

Rumusan pokok soal di atas mengandung pernyataan yang 

tidak diperlukan. Hal ini menyita waktu dan terkadang dapat 

menimbulkan kesalahan dalam menginterpretasikan soal. 

Seorang individu dapat berinteraksi dengan anggota masyarakat
lainnya jika mampu menjalankan peran sesuai dengan statusnya.  
Untuk itu,  seorang individu perlu belajar perannya dan peran orang 
lain sesuai dengan norma-nilai yang berlaku. Di bawah ini merupakan
contoh proses belajar peran seorang individu melalui sosialisasi, 
kecuali:

A. mengucapkan salam dan mencium tangan orangtuanya saat 
berangkat sekolah.

B. razia pelajar berseragam di mall-mall, khususnya saat jam 
belajar

C. Upacara potong kambing dilakukan pada saat bayi berusia  
hari

D. Warga RT/RW melakukan gotong royong untuk kebersihan
lingkungan.  Bowo Sugiharto, Workshop Penyusunan Soal HOTS



KAIDAH 5 

Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus merupakan 
pernyataan yang diperlukan saja. 
 

Contoh soal yang kurang baik: 

Perhatikan gambar berikut ini! 

 

 

 

Tulang-tulang pada gambar dihubungkan oleh persendian. 

Arah gerakan yang dihasilkan oleh sendi bermacam-macam 

tergantung dari letaknya di dalam tubuh manusia. Ada 

gerakan sendi ke satu arah, ada yang ke dua arah, ada yang 

ke segala arah, dan ada yang berputar. Arah gerak sendi yang 

ditunjukkan pada gambar di atas adalah .... 

A. berputar 

B. satu arah 

C. dua arah 

D. segala arah 

 

Kunci: B 

Penjelasan: 

Rumusan pokok soal di atas mengandung pernyataan yang 

tidak diperlukan. Hal ini menyita waktu dan terkadang dapat 

menimbulkan kesalahan dalam menginterpretasikan soal. 

1. mengucapkan salam dan mencium tangan orangtuanya saat 
berangkat sekolah.

2. razia pelajar berseragam di mall-mall, khususnya saat jam 
belajar

3. Upacara potong kambing dilakukan pada saat bayi berusia  
hari

4. Warga RT/RW melakukan gotong royong untuk kebersihan
lingkungan.  

Berdasarkan pernyataan di atas, yang merupakan contoh proses 
belajar peran seorang individu melalui sosialisasi, kecuali nomor....

A. 1
B. 2
C. 3.

D. 4 Bowo Sugiharto, Workshop Penyusunan Soal HOTS



KAIDAH 6 
POKOK SOAL JANGAN MEMBERI PETUNJUK 

KE ARAH JAWABAN YANG BENAR

Pada peristiwa G 30 S PKI tahun 1965, banyak Jenderal yang tewas

yang kita sebut Pahlawan Revolusi. Pahlawan Revolusi adalah

pahlawan yang gugur dalam ....

A. mempertahankan kemerdekaan bangsa Indonesia  yaitu dalam

melaksanakan tugas pembangunan

B. membela tanah air dan tumpah darah Indonesia   dalam rangka

mempertahankan kemerdekaan

C. mempertahankan Pancasila dan UUD 1945 dari pengaruh

komunisme yang ingin berkuasa

D. melaksanakan tugas pembangunan semesta untuk meningkatkan

kesejahteraan penduduk Indonesia

Kunci : C

Sumber: bahan tayang K13KSBowo Sugiharto, Workshop Penyusunan Soal HOTS



Tahun 1965 banyak jenderal yang tewas yang kita sebut

sebagai Pahlawan Revolusi. Pahlawan Revolusi adalah

pahlawan yang gugur dalam ....

A. mempertahankan kemerdekaan bangsa Indonesia  yaitu

dalam melaksanakan tugas pembangunan

B. membela tanah air dan tumpah darah Indonesia   dalam

rangka mempertahankan kemerdekaan

C. mempertahankan Pancasila dan UUD 1945 dari pengaruh

komunisme yang ingin berkuasa

D. melaksanakan tugas pembangunan semesta untuk

meningkatkan kesejahteraan penduduk Indonesia

Kunci : C

Istilah PKI = Partai Komunis Indonesia, memberi petunjuk pada option C 
yang tertulis komunisme

Contoh soal yang lebih baik

Sumber: bahan tayang K13KSBowo Sugiharto, Workshop Penyusunan Soal HOTS



Kaidah 7 : 
POKOK SOAL JANGAN MENGANDUNG  

PERNYATAAN YANG BERSIFAT NEGATIF 
GANDA

Berikut bukan contoh kegiatan ekonomi yang dilakukan rumah 

tangga produksi kecuali....

A. Kakak berbelanja makanan ke pasar dengan 

menggunakan jasa ojek online

B. Ibu membeli sayur dan buah-buahan untuk memenuhi 

kebutuhan keluIuarga

C. Ibu membuka usaha catering dengan mempekerjakan tiga 

orang  karyawan

D. Ibu dan kakak memasak nasi kuning untuk merayakan 

ulang tahun adik 

Kunci : C
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Kaidah 7 : 
POKOK SOAL JANGAN MENGANDUNG  

PERNYATAAN YANG BERSIFAT NEGATIF 
GANDA

Contoh kegiatan ekonomi yang dilakukan rumah tangga 

produksi adalah....

A. Kakak berbelanja makanan ke pasar dengan 

menggunakan jasa ojek online

B. Ibu membeli sayur dan buah-buahan untuk memenuhi 

kebutuhan keluIuarga

C. Ibu membuka usaha catering dengan mempekerjakan tiga 

orang  karyawan

D. Ibu dan kakak memasak nasi kuning untuk merayakan 

ulang tahun adik 

Kunci : C
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KAIDAH 8 

Panjang rumusan pilihan jawaban harus relatif sama. 

 

Contoh soal yang kurang baik: 

Bacalah dialog berikut! 

Dayu : Udin, kamu sudah pernah ya berkunjung ke Kampung Rawajati.  

Udin  : Iya, beberapa waktu yang lalu aku ikut ayahku ke sana. Ayahku sebagai Ketua RT ingin 

belajar dari sebuah permukiman hijau agar bisa menerapkannya di permukimanku.  

Dayu  : Apa yang membedakan Kampung Rawajati dengan permukiman lain?  

Udin  : Di sana setiap rumah terlihat hijau karena dipenuhi aneka pohon dan bunga. Di sekitar 

kampung pot-pot tanaman tersusun rapi memenuhi gang. Selain hijau, di sana juga bersih.  

Dayu  : Bersih seperti apa? Tidak terlihat tumpukan sampah maksudmu?  

Udin : Iya. Warga di sana memilah dan mengelola sampah dengan bijak. Jadi tidak terlihat 

tumpukan sampah, bahkan di tempat sampah umum sekalipun.  

Pernyataan yang sesuai dengan isi dialog di atas adalah … 

A. Kampung Rawajati merupakan kampung yang menerapkan permukiman hijau. 

B. Udin berkunjung ke Kampung Rawajati. 

C. Beberapa rumah terlihat hijau. 

D. Kampung Rawajati sama saja dengan permukiman lain. 

 

Kunci: A 

Penjelasan: 

Panjang rumusan pilihan jawaban A tidak sama dibandingkan pilihan jawaban lain. Hal ini cenderung membuat 

peserta didik memilih jawaban tersebut sebagai kunci. 

Trihono Handoko memiliki pendapatan tetap per bulan. 
Pendapatan tersebut tidak cukup jika digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan satu bulan. Terlebih bulan ini anak dan istrinya 
meminta diajak jalan-jalan ke Taman Safari. Untuk menghadapi 
masalah  tersebut, tindakan yang dapat dilakukan oleh  Trihono 
Handoko yang paling tepat adalah .....
A. Menentukan skala prioritas kebutuhan
B. Tidak memenuhi kebutuhannya dalam waktu yang bersamaan
C. Mempertimbangkan kebutuhan berdasarkan waktu 

pemenuhan yang tepat
D. Meminjam uang kepada saudaranya yang dianggap mampu, 

agar kebutuhan terpenuhi secara keseluruhan
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KAIDAH 8 

Panjang rumusan pilihan jawaban harus relatif sama. 

 

Contoh soal yang kurang baik: 

Bacalah dialog berikut! 

Dayu : Udin, kamu sudah pernah ya berkunjung ke Kampung Rawajati.  

Udin  : Iya, beberapa waktu yang lalu aku ikut ayahku ke sana. Ayahku sebagai Ketua RT ingin 

belajar dari sebuah permukiman hijau agar bisa menerapkannya di permukimanku.  

Dayu  : Apa yang membedakan Kampung Rawajati dengan permukiman lain?  

Udin  : Di sana setiap rumah terlihat hijau karena dipenuhi aneka pohon dan bunga. Di sekitar 

kampung pot-pot tanaman tersusun rapi memenuhi gang. Selain hijau, di sana juga bersih.  

Dayu  : Bersih seperti apa? Tidak terlihat tumpukan sampah maksudmu?  

Udin : Iya. Warga di sana memilah dan mengelola sampah dengan bijak. Jadi tidak terlihat 

tumpukan sampah, bahkan di tempat sampah umum sekalipun.  

Pernyataan yang sesuai dengan isi dialog di atas adalah … 

A. Kampung Rawajati merupakan kampung yang menerapkan permukiman hijau. 

B. Udin berkunjung ke Kampung Rawajati. 

C. Beberapa rumah terlihat hijau. 

D. Kampung Rawajati sama saja dengan permukiman lain. 

 

Kunci: A 

Penjelasan: 

Panjang rumusan pilihan jawaban A tidak sama dibandingkan pilihan jawaban lain. Hal ini cenderung membuat 

peserta didik memilih jawaban tersebut sebagai kunci. 

Trihono Handoko memiliki pendapatan tetap per bulan. 
Pendapatan tersebut tidak cukup jika digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan satu bulan. Terlebih bulan ini anak dan istrinya 
meminta diajak jalan-jalan ke Taman Safari. Untuk menghadapi 
masalah  tersebut, tindakan yang dapat dilakukan oleh  Trihono 
Handoko yang paling tepat adalah .....
A. Menyusun skala prioritas kebutuhan dari yang paling 

mendesak
B. Tidak memenuhi kebutuhan tersebut dalam waktu yang 

bersamaan
C. Mempertimbangkan kebutuhan berdasarkan waktu 

pemenuhan
D. Meminjam uang ke bank agar kebutuhan terpenuhi secara 

keseluruhan
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KAIDAH 9 

Pilihan jawaban jangan mengandung pernyataan ‘’Semua pilihan jawaban di atas salah’’ 
atau ‘’Semua pilihan jawaban di atas benar’’. 

 

Contoh soal yang kurang baik: 

Rayap melakukan adaptasi tingkah laku dengan cara .... 

A. meneteskan atau mengeluarkan  air dari daunnya 

B. mengubah warna kulitnya sesuai dengan lingkungannya 

C. melakukan mimikri supaya mirip lebah 

D. semua jawaban di atas salah 

 

Kunci: D 

Penjelasan: 

Pada soal tersebut pilihan jawaban berkurang satu dan hanya tiga pilihan jawaban yang dipertimbangkan. Jika 

semua jawaban di atas salah merupakan kunci jawaban, tidak akan diperoleh informasi yang menunjukkan 

pemahaman peserta didik tentang jawaban yang benar. Selain itu, opsi D bukanlahbagian dari materi. 

Krisis air bersih disebabkan adanya kerusakan pada lingkungan yang 
berpengaruh pada sumber daya air di antaranya penggundulan hutan, 
pemanasan global, dan pencemaran air.  Tidak hanya kerusakan 
lingkungan yang menyebabkan krisis air bersih tetapi juga laju 
pertumbuhan penduduk yang meningkat dan tindakan pemborosan air 
yang dilakukan manusia. Dampak negatif dari kelangkaan air bersih 
adalah....
A. menurunnya kualitas hidup manusia
B. meningkatnya angka kematian bayi
C. terganggunya ekosistem lingkungan
D. pernyataan A,B, dan C benar
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KAIDAH 9 

Pilihan jawaban jangan mengandung pernyataan ‘’Semua pilihan jawaban di atas salah’’ 
atau ‘’Semua pilihan jawaban di atas benar’’. 

 

Contoh soal yang kurang baik: 

Rayap melakukan adaptasi tingkah laku dengan cara .... 

A. meneteskan atau mengeluarkan  air dari daunnya 

B. mengubah warna kulitnya sesuai dengan lingkungannya 

C. melakukan mimikri supaya mirip lebah 

D. semua jawaban di atas salah 

 

Kunci: D 

Penjelasan: 

Pada soal tersebut pilihan jawaban berkurang satu dan hanya tiga pilihan jawaban yang dipertimbangkan. Jika 

semua jawaban di atas salah merupakan kunci jawaban, tidak akan diperoleh informasi yang menunjukkan 

pemahaman peserta didik tentang jawaban yang benar. Selain itu, opsi D bukanlahbagian dari materi. 

Krisis air bersih disebabkan adanya kerusakan pada lingkungan yang 
berpengaruh pada sumber daya air di antaranya penggundulan hutan, 
pemanasan global, dan pencemaran air.  Tidak hanya kerusakan 
lingkungan yang menyebabkan krisis air bersih tetapi juga laju 
pertumbuhan penduduk yang meningkat dan tindakan pemborosan air 
yang dilakukan manusia. Dampak negatif dari kelangkaan air bersih 
adalah....

A menurunnya kualitas hidup 
manusia

Kebersihan lingkungan 
menurun

Tingginya harga air 
bersih

B Menurunnya derajat 
kesehatan manusia

Bencana alam yang lebih 
parah

Mendorong
perpindahan penduduk

C Menurunnya kualitas 
kesehatan

Tingginya  harga air bersih Meningkatnya
urbanisasi

D Meningkatnya jenis 
penyakit di masayarakat

Terganggunya ekosistem 
lingkungan

Konflik sosial 
meningkat
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KAIDAH 10
PILIHAN JAWABAN YANG BERBENTUK ANGKA/ WAKTU 

HARUS DISUSUN BERDASARKAN URUTAN BESAR-
KECILNYA NILAI ANGKA/ KRONOLOGIS WAKTUNYA

•Perhatikan garis lurus A – B pada garis kontur peta di bawah ini!

Jika jarak datar dari titik A ke
B sepanjang 4,5 cm 
berapakah jarak tempuh
untuk menuruni lereng dari B 
ke A di lapangan? 
A. 450 meter
B. 461 meter
C. 480 meter
D. 510 meter

Sumber: bahan tayang K13KSBowo Sugiharto, Workshop Penyusunan Soal HOTS



Perhatikan peta berikut ini!

Provinsi di Pulau Sumatera yang terkena dampak Tsunami Selat Sunda pada awal 

tahun 2019 adalah  ... .

A.  Sumatera Barat C. Lampung

B.  Sumatera Selatan D. Riau

X

KAIDAH 11 

Gambar, grafik, tabel, diagram, dan sejenisnya yang terdapat pada soal harus jelas dan 
berfungsi. 

 

Contoh soal yang kurang baik: 

Diagram jumlah peserta seleksi selama 7 hari. 

 
Rata-rata jumlah peserta per hari adalah …. 

A. 65,00 

B. 65,29 

C. 65,57 

D. 66,00 

 

Kunci : A 

Penjelasan: 

Skala pada diagram untuk jumlah peserta kurang lengkap sehingga menyulitkan peserta didik membacanya. 
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Perhatikan peta berikut ini!

Lokasi gempa bumi yang ditandai dengan tanda ” X” adalah ... .

A.  Sumatera Barat C. Lampung

B.  Sumatera Selatan D. Riau

X
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KAIDAH 12 

Butir soal tidak boleh bergantung pada jawaban soal sebelumnya. 

 

Contoh soal yang kurang baik: 

1. Rian memiliki kolam ikan berbentuk balok dengan ukuran panjang 4 m, lebar 3 m, dan dalam  

    1,5 m. Volume kolam ikan tersebut adalah …. 

A. 1.800 liter 

B. 6.000 liter 

C. 18.000 liter 

D. 60.000 liter 

 

2. Jika kolam ikan pada soal nomor 1 diisi air dengan debit 30 liter/menit, waktu yang diperlukan 

hingga kolam terisi penuh air adalah …. 

A. 60 menit 

B. 200 menit 

C. 600 menit 

D. 2.000 menit 

Penjelasan: 

Soal nomor 2 bergantung pada jawaban soal nomor 1, sehingga kalau jawaban soal nomor 1 salah maka otomatis 

jawaban soal nomor 2 salah. Demikian juga jangan sampai ada materi soal atau kunci jawaban terdapat pada 

pokok soal yang lain. 

1. Amri seorang pedagang  buah. Ia membeli  buah dari petani jeruk 
sebanyak 100 kg dengan harga Rp. 8.000,00 per kg.  Hari ini ia  
berhasil menjual seluruh dagangannya dengan harga Rp. 11.000,00. 
Dengan demikian  keuntungan Amri seluruhnya sebesar....
A. Rp. 100.000,00 C. Rp. 300.000,00
B. Rp. 200.000,00 D. Rp. 400.000,00

2. Berdasarkan jawaban no. 1 di atas, maka total penjualannya 
sebesar....
A. Rp.  1.000.000,00
B. Rp. 1.100.000,00
C. Rp. 2.100.000,00
D. Rp. 3.000.000,00 
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URAIAN
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Kaidah penulisan soal uraian

Materi

Soal harus sesuai 
dengan indikator. 

Batasan pertanyaan dan 
jawaban yang 
diharapkan (ruang 
lingkup) harus jelas.

Isi materi sesuai 
dengan tujuan 
pengukuran, misalnya 
soal IPS harus 
menanyakan 
kompetensi IPS, 
bukan kompetensi 
berbahasa atau yang 
lainnya.

Isi materi yang 
ditanyakan sudah 
sesuai dengan jenjang, 
jenis sekolah, atau 
tingkat kelas. 
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Konstruksi

Rumusan kalimat soal atau pertanyaan harus
menggunakan kata-kata tanya atau perintah yang 

menuntut jawaban terurai.

Buatlah petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal.

Buatlah pedoman

Tabel, gambar, grafik, peta, atau yang sejenisnya harus
disajikan dengan jelas, berfungsi, dan terbaca, 

sehingga tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda
dan juga harus bermakna.
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Kata tanya seperti: 

mengapa, uraikan, 

jelaskan, 

bandingkan, 

hubungkan, 

tafsirkan, buktikan, 

hitunglah. 

Jangan menggunakan kata tanya

yang tidak menuntut jawaban

uraian, misalnya: siapa, di mana, 

kapan. 

Kata tanya yang hanya

menuntut jawaban ya atau

tidak.

HINDARI
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Bahasa
1. Rumusan butir soal menggunakan bahasa yang 

sederhana dan komunikatif sehingga mudah dipahami
oleh peserta didik.

2. Rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang dapat
menyinggung perasaan peserta didik atau kelompok
tertentu.

3. Rumusan soal tidak menggunakan kata-kata/kalimat
yang menimbulkan penafsiran ganda atau salah
pengertian.

4. Butir soal menggunakan Bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

5. Rumusan soal sudah mempertimbangkan segi bahasa
dan budaya.

6. Jangan menggunakan bahasa yang berlaku setempat.
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Seorang wanita WNI menikah dengan pria warga negara
Australia, dari pernikahan tersebut lahirlah seorang anak di
Australia yang tercatat memiliki kewarganegaraan yang sama
dengan ayahnya. Kemudian si anak bermukim dan menetap di
Indonesia. Dalam hal ini timbul permasalahan tentang status
kewarganegaraannya karena si anak ingin tetap memiliki
kewarganegaraan ayahnya.

Berdasarkan ilustrasi tersebut, jelaskan status kewarganegaraan
si anak tersebut dan apa yang harus dilakukan untuk memenuhi
keinginan si anak, serta tentukan dasar hukumnya!

Sumber: bahan tayang K13

Contoh Soal HOTs : PKn (Pemecahan Masalah)
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Kaidah Penulisan Pedoman 
Penskoran

Uraian Objektif

• Tuliskan semua kemungkinan jawaban benar atau kata

kunci jawaban dengan jelas untuk setiap nomor soal.

• Setiap kata kunci diberi  skor 1 (satu).

• Apabila suatu pertanyaan mempunyai beberapa 

subpertanyaan, rincilah kata kunci dari jawaban soal 

tersebut menjadi beberapa kata kunci subjawaban. Kata-

kata kunci ini dibuatkan skornya (masing-masing 1).

• Jumlahkan skor dari semua kata kunci yang telah

ditetapkan pada soal. Jumlah skor ini disebut skor

maksimum dari satu soal.
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Contoh rubik penilaian untuk tes uraian

• Dengan rubik penilaian sebagai berikut
• Jika disebutkan semua 8-10 unsur dengan benar nilai: 4

• Jika disebutkan antara 5-7 unsur dengan benar nilainya : 3

• Jika disebutkan antara 3-5 unsur dengan benar nilainya: 2

• Jika disebutkan antara 1-3 unsur yang benar nilainya: 1

• Dengan rubik penilaian sebagai berikut:
• Jika dijelaskan dengan jelas dan urutannya logis nilainya: 4

• Jika dijelaskan tetapi kurang sempurna nilainya: 3

• Jika dijelaskan tetapi tidak lengkap nilainya: 2

• Jika jawaban tidak benar nilainya: 1

Bowo Sugiharto, Workshop Penyusunan Soal HOTS



Teknik & Bentuk
Penilaian KETERAMPILAN

Bowo Sugiharto, Workshop Penyusunan Soal HOTS



Catatan

• Penilaian keterampilan dapat dilakukan dengan berbagai teknik 
antara lain penilaian praktik/kinerja, proyek, portofolio, atau produk. 
Teknik penilaian lain dapat digunakan sesuai dengan karakteristik KD 
pada KI-4 mata pelajaran yang akan diukur. Instrumen yang digunakan 
berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang dilengkapi 
rubrik.
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Contoh Rubrik – Presentasi Lisan
Nilai Isi Organisasi pemikiran Pemaparan

4 Istimewa

Idenya sangat menarik dan orisinal

Detil-detil disampaikan tanpa

membosankan

Penggunaan bahasa yang sangat

menarik untuk menguatkan materi

sepanjang paparan

Tujuan paparan jelas sejak awal

Alur pikiran dipaparkan dengan rapi

Paparan dibangun hingga puncak

dengan kesimpulan yang 

memuaskan

Menarik perhatian seluruh pendengar

melalui penggunaan kontak mata, gerakan

dan gaya tubuh

Berbicara dengan intonasi dan volume 

yang baik untuk menjaga perhatian

pendengar

3 Baik

Idenya menarik

Penggunaan detil secara baik bila

diperlukan

Penggunaan bahasa yang menarik pada

sebagian besar paparan

Tujuan paparan jelas

Alur pikiran kadang kurang

terorganisasi di bagian tengah

Kesimpulan cukup baik

Penggunaan kontak mata yang baik, 

kadang masih melihat catatan

Beberapa bahasa tubuh

Kadang berbicara dengan intonasi dan

menjaga volume 

2 Perlu

perbaikan

Idenya dapat diduga dan tidak orisinil

Memberikan beberapa detail yang 

kurang perlu secara agak berlebihan

Berupaya untuk membuat paparan

menarik

Kadang tidak jelas paparan akan ke

mana 

Alur pikiran berbaur

Kesimpulan lemah

Sedikit kontak mata dengan pendengar, 

lebih banyak melihat catatan

Berbicara dengan volume yang kadang

rendah tanpa intonasi

1 Kurang

Idenya kurang dipikirkan, membosankan

Tidak memberikan detil dan deskripsi

yang memadai

Tidak berupaya menggunakan bahasa

yang menarik

Tidak ada pengantar dan kesimpulan

Alur pikiran mengalir begitu saja

tanpa arah

Tidak ada kontak mata dengan pendengar, 

semata membaca catatan

Berdiri tanpa gerak

Berbicara dengan suara pelan dan monoton
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Pembelajaran dan
penilaian bermutu
kunci pendidikan
bermutu
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LATIHAN MEMBUAT KISI-KISI SOAL & SOAL

1. Bukalah RPP

2. Pilihlah satu IPK (C4-C6) yang akan dibuatkan kisi-kisi 
dan soalnya

3. Buatlah 2 soal pilihan ganda dan 1 soal uraian (HOTs)

4. Tuliskan kunci soal beserta rubik penilaiannya (untuk 
soal uraian)
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